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BAB V

PEMBAHASAN

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian pembahasan sesuai dengan

hasil penelitian tentang strategi guru Al Qur’an Hadist dalam meningkatkan

kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung secara lebih

rinci dengan memadukan kajian pustaka teori yang ada. Sebagaimana yang

ditegaskan dalam teknik analisis, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

(pemaparan) dari data yang didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan

wawancara mendalam dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang

dibutuhkan.

Berkaitan dengan judul skripsi akan menjawab fokus penelitian ini, maka dalam

bab ini akan membahas satu persatu fokus penelitian yang ada. Selanjutnya dari hasil

penelitian tersebut dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya adalah sebagai

berikut:

A. Gambaran Nyata Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung

Pendidikan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan

terencana yang dilaksanakan oleh orang yang memiliki ilmu dan keterampilan

kepada siswa-siswi, demi terciptanya manusia sempurna yang berkarakter dan

berbudi luhur sehingga menjadi generasi muda yang membanggakan bagi bangsa
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dan negara.1 Dengan kata lain pendidikan mempunyai peran yang sangat penting

untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa.

Berdasarkan pengertian di atas, di MTs Negeri 2 Tulungagung juga memiliki visi,

misi, serta tujuan agar Madrasah ini dapat menjadi lembaga pendidikan yang bisa

mencetak lulusan yang berkompeten dan berakhlak mulia. Oleh karena itu dalam

kesehariannya untuk mencetak pribadi yang berakhlak mulia, Madrasah ini selalu

menerapkan kedisiplinan pada diri siswa.

Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku yang menggambarkan

kepatuhan terhadap suatu aturan atau ketentuan. Kedisiplinan siswa di sekolah

pada dasarnya berfungsi untuk melatih mengendalikan diri, menghormati dan

bertanggung jawab terhadap peraturan-peraturan yang ada di sekolah.2 Dengan

demikian disiplin merupakan suatu perintah dari atasannya, misalnya perintah

guru yang harus dipatuhi, ditaati dan dijalani oleh bawahannya misalnya peserta

didik.

Sebagaimana MTs Negeri 2 Tulungagung yang merupakan sekolah yang

menerapkan disiplin sangat tinggi bagi siswanya. Kedisiplinan siswa dalam hal

membaca Al Qur’an juga sangat diperhatiakan oleh Madrasah. Oleh karena itu,

setiap pagi sebelum masuk ke kelas masing-masing untuk belajar, siswa

diwajibkan membaca Al Qur’an bersama-sama di Masjid. Yakni membaca surat

1Ainah dkk, Strategi Guru.., hal 876.
2Irma Wulandari, Peran Komunikasi.., hal. 439.
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Yasin dengan salah satu siswa memimpin dan menggunakan pengeras suara.

Meskipun MTs Negeri 2 Tulungagung merupakan sekolah yang menerapkan

disiplin tinggi, namun tetap masih ada saja siswa yang disiplinnya masih kurang.

Akan tetapi secara keseluruhan kedisiplinan siswa dalam membaca Al Qur’an

sudah baik. Hal ini terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan tentang membaca

Al Qur’an yang ada dan telah berjalan dengan baik dan lancar tanpa adanya

paksaan (oprak-oprak) dari para guru. Siswa telah terbiasa untuk melakukannya,

dengan demikian tujuan dari Madrasah ini sendiri telah tercapai.

Penanaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak dimunculkan

sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa dalam

melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal ini tidak lebih sebagai

tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara

hidup yang baik dan teratur. Sehingga dia tidak merasakan bahwa disiplin

merupakan beban tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya

menjalankan tugas sehari-hari.3 Dengan demikian tujuan disiplin itu adalah untuk

melatih kepatuhan siswa, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik

dalam keteraturan. Sehingga segala kegiatan atau aktivitas akan dapat tercapai

dan terselesaikan dengan baik dan penuh tanggungjawab.4

3Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik di
Madrasah, Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang, 2013, hal. 127.

4 Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan.., hal. 128.
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Maman Rachman mengemukakan tujuan disiplin sekolah adalah sebagai

berikut:5

1. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang,

2. Mendorong siswa melakukan yang baik dan yang benar,

3. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan

lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah,

4. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat

baginya serta lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari disiplin adalah agar terpeliharanya

sikap untuk selalu melakukan hal yang baik dan benar dalam diri siswa yang

sesuai dengan aturan kehidupan yang berlaku dalam lingkungannya yang sesuai

dengan moral agama. Selain disiplin memiliki tujuan yang sangat berguna bagi

siswa, banyak sekali di dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang dimana mengisyaratkan

agar umat manusia taat, patuh dan tunduk (disiplin) pada peraturan yang

ditetapkan oleh Allah SWT. Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan

tunduk terhadap perintah Allah SWT. tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 131:

ْذِإ َلاَق ُهَل ُهُّبَر ْمِلْسَأ ۖ َلاَق ُتْمَلْسَأ ِّبَرِل َنيِمَلاَعْلا (١٣١)

Artinya: Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!”

Ibrahim menjawab: “Aku tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta alam.6

5Irma Wulandari, Peran Komunikasi., hal. 443.
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Adapun sikap kedisiplinan tersebut juga telah tergambar dan

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beliau merupakan manusia yang paling

disiplin. Disiplin dalam hal memohon ampun (bertaubat) kepada Allah SWT,

disiplin dalam beribadah kepada-Nya, disiplin menjaga kebeningan hati,

disiplin dalam dakwahnya, disiplin dalam menepati janji, dan disiplin dalam

berbagai urusan lainnya. Kedisiplinan Rasulullah SAW ini diajarkan kepada para

sahabatnya. Sehingga tidak heran jika dalam waktu singkat, Islam bisa menjadi

agama yang kokoh dan menjadi peradaban yang sangat kuat hingga saat ini.7

Kedisiplinan adalah kunci kekuatan dan kemenangan, oleh karena itu

sebagai umat Rasulullah SAW wajib bagi kita untuk meneladani sikap

kedisiplinan beliau, baik dalam beribadah maupun dalam hal lainnya.

B. Strategi yang Diterapkan Oleh Guru Al Qur’an Hadist dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung

Menjadi guru adalah pekerjaan yang sungguh mulia. Ia bertanggungjawab

tidak hanya menjadikan anak pandai dalam bidang ilmu pengetahuan, tetapi juga

bermoral baik dalam kehidupan ini.8 Guru dituntut untuk mendidik siswa menjadi

generasi muda yang berkarakter baik.9 Dengan demikian pada dasarnya guru

7Abdullah Gymnastiar, 5 DISIPLIN: Kunci Kekuatan dan Kemenangan, (Bandung: Emqies
Publishing, 2015), hal. 10.

8Akhmad Muhaimin,Menjadi Guru Favorit, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal. 13.
9Rosniati Hakim, Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Berbasis Al-Quran,

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun IV, Nomor 2, 2014, hal. 124.
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bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi

pengetahuan tertentu, akan tetapi guru juga berperan dalam segala hal yang

bersangkutan dengan siswa di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Dengan

kata lain guru memegang peran utama dalam pendidikan, khususnya yang

dilakukan secara formal di sekolah. Dengan demikian guru juga sangat

menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam kedisiplinan di sekolah.10

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke- dan

akhiran -an. Adapun disiplin itu sendiri adalah suatu kondisi yang tercipta melalui

proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian prilaku yang di dalamnya

terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan semua itu

dilakukan sebagai tanggung jawab.11

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Negeri 2 Tulungagung, guru Al Qur’an

Hadist memiliki peran penting untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam

membaca Al Qur’an. Sebagaimana dari hasil observasi langsung ke lokasi,

wawancara dengan narasumber, dan dokumentasi yang peneliti peroleh, guru Al

Qur’an Hadist memiliki strategi khusus untuk meningkatkan kedisiplinan

membaca Al Qur’an siswa. Adapun strategi tersebut yaitu dengan mengadakan

khotmil Qur’an dan bimbingan Al Qur’an. Pengertian strategi sendiri yaitu

10Novan Ardy Wiyani, Manajemen kelas: Teori dan Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas yang
Kondusif, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 161.

11Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan.., hal. 125.
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merupakan suatu pola perencanaan yang ditetapkan secara sengaja untuk

melakukan suatu kegiatan atau tindakan.12

Kegiatan khotmil Qur’an dilaksanakan setiap minggu sekali. Dan khataman

Al Qur’annya dilaksanakan pada setiap hari jumat pagi secara bersama-sama di

Masjid sekolah. Dengan adanya kegiatan tersebut, guru Al qur’an Hadist memiliki

harapan agar siswa dapat berdisiplin dalam membaca Al Qur’an, tidak hanya di

sekolah namun demikian juga di rumah.13 Dengan demikian peran dari guru Al-

Qur’an Hadist ini tidak hanya di dalam kelas melainkan juga di luar kelas.

Tanpa adanya sikap disiplin dari setiap individu dalam sebuah kelompok

maka tidak akan terlihat atau tercipta suatu keteraturan. Siswa yang memiliki

nilai disiplin pasti akan bertanggungjawab dengan apa yang dilakukannya.14

Dengan demikian guru harus mampu menumbuhkan disiplin dalam diri peserta

didiknya. Anshari mengemukakan bahwa untuk menanamkan kedisiplinan pada

siswa, dapat diusahakan dengan jalan sebagai berikut:15

1. Pembiasaan

Anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik, tertib, dan teratur,

12Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), hal. 9.

13Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah Barat.

14Arif Wahyudi dkk, Pengaruh Pembelajaran Permainan Bola Kecil Terhadap Nilai Disiplin
Siswa pada Mata Pelajaran Pasca Pendidikan Jasmani, Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga
Volume 1 No. 2. 2016, hal. 17.

15Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa di Sekolah, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), hal.
53-54.
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misalnya memiliki sikap tanggung jawab pada tugasnya di sekolah.

2. Contoh dan Teladan

Dengan teladan yang baik atau uswatun khasanah, karena siswa akan

mengikuti apa yang mereka lihat pada guru, dengan demikian guru harus bisa

memberi contoh yang baik bagi siswanya.

3. Penyadaran

Kewajiban bagi seorang guru untuk memberikan penjelasan-penjelasan,

serta alasan yang masuk akal dan dapat diterima dengan baik oleh siswa.

Sehingga akan tumbuh kesadaran dalam diri siswa tentang apa saja yang harus

dilakukan dan apa saja yang harus ditinggalkan. Dalam hal ini adalah segala

yang ada dalam kehidupannya.

4. Pengawasan dan Kontrol

Dengan adanya pengawasan dan kontrol yang baik dari guru, akan

menimbulkan kedisiplinan yang baik pula pada siswa. Karena dengan

demikian, kepatuhan dalam kedisiplinan akan terus ada dalam diri siswa dan

akan menjadi kebiasaannya.

Berdasarkan pada pendapat Anshari tentang menanamkan kedisiplinan

pada siswa, disini dijelaskan bahwa strategi guru Al Qur’an Hadist untuk

meningkatkan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa tidak hanya dengan

kegiatan khotmil Qur’an. Selain kegiatan khotmil Qur’an ini, strategi berikutnya
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adalah dengan mengadakan bimbingan Al Qur’an. Adapun kegiatan bimbingan Al

Qur’an dilaksanakan setiap hari kamis setelah pulang sekolah. Guru Al-Qur’an

Hadist sendirilah yang menjadi pembimbing dalam bimbingan Al-Qur’an

tersebut.16

Dengan adanya bimbingan Al-Qur’an ini, diharapkan dapat melatih semua

siswa dalam membaca Al-Qur’an, khususnya dalam makharijul hurufnya. Dengan

demikian, semua siswa akan terlatih untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar, sehingga lebih mudah untuk mendisiplinkannya. Hal tersebut karena siswa

telah memahami dan pandai membaca Al Qur’an, sehingga akan muncul rasa

cinta kepada Al Qur’an dan tanpa disuruhpun siswa sudah berdisiplin untuk

membaca Al Qur’an.

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits, guru juga memberikan

motivasi kepada siswa untuk aktif dalam belajar dan disiplin dalam membaca Al-

Qur’an. Selain itu guru juga memberikan arahan dan penjelasan mendalam

tentang materi yang sedang diajarkan serta mengajak siswa untuk membaca ayat

Al-Qur’an yang terdapat pada pelajaran. Dengan adanya motivasi dari guru

diharapkan siswa aktif dalam belajar dan memiliki sikap disiplin dalam membaca

Al-Qur’an.17

16Wawancara dengan Waka kurikulum, Bapak Syahrul: hari Selasa, tanggal 12 Maret 2019
pukul 10.21 WIB, di perpustakaan sekolah.

17Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits, Bapak Nuruddin: hari Kamis, tanggal 24 Januari
2019 pukul 10.26 WIB, di Masjid sekolah Barat.
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Menerapkan kedisiplinan siswa dan menuntut siswa untuk disiplin bukanlah

perkara yang mudah. Oleh karena itu guru hendaknya menjadi orang yang

memiliki wawasan luas,18 guna menciptakan strategi yang tepat agar siswa

disiplin dalam membaca Al Qur’an. Kembali lagi pada siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung sendiri, mereka memiliki lingkungan dan latar belakang yang

berbeda-beda. Dengan demikian, strategi yang diterapkan oleh guru Al Qur’an

Hadist haruslah tepat agar dapat tercapai hasil yang optimal dalam peningkatan

kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa.

Untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai pendidik harus

bertanggung jawab untuk mengarahkan apa yang baik,menjadi tauladan, sabar

dan penuh pengertian.19 Adapun memberikan motivasi, mengarahkan,

memberikan pengertian, dan sabar dicurahkan oleh guru Al Qur’an Hadist ke

dalam bimbingan Al Qur’an tersebut. Hal demikian juga dilakukan agar siswa

merasa nyaman sehingga mudah bagi guru untuk menerapkan strategi untuk

mendisiplinkan siswa dalam membaca Al Qur’an.

Disiplin memberikan manfaat yang besar dalam diri seseorang. Sepintas bila

kita mendengar kata disiplin maka yang selalu terbayang adalah usaha untuk

menyekat, mengawal dan menahan. Padahal tidak demikian, sebab disiplin

bermakna melatih, mendidik dan mengatur atau hidup teratur. Artinya kata

18Ngainun Naim,Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 6.
19Irma Wulandari, Peran Komunikasi., hal. 443.
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disiplin itu tidak terkandung makna sekatan, tetapi juga latihan. Untuk itulah

kedisiplinan sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan suatu kehidupan yang

teratur dan meningkatkan prestasi dalam belajar karena sifatnya yang mengatur

dan mendidik.20 Mengacu pada hal tersebut, meningkatkan sikap disiplin

membaca Al Qur’an pada siswa akan memberikan manfaat yang besar dalam diri

siswa dan bagi kehidupannya.

Membaca Al Qur’an merupakan ibadah yang lebih utama bagi umat

Muhammad SAW. Rasulullah SAW juga telah menerangkan kepada para

sahabatnya tentang kemuliaan orang yang membaca Al-Quran. Nabi SAW. juga

membanggakan umatnya yang gemar membaca Al-Quran Beliau bersabda:

“Ibadah umatku yang lebih utama ialah yang membaca Al-Quran”. Begitu

pentingnya membaca Al-Quran hingga Rasulullah SAW. menegaskan: “Didiklah

anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai Nabimu, mencintai keluarga Nabi,

dan membaca Al-Quran”(H.R.al-Thabarani). Sabdanya yang lain, “Sebaik baik

kamu adalah orang yang mempelajari Al Quran dan mengajarkannya” (H.R. Al-

Bukhari).21

Berdasarkan uraian di atas, telah tertera bahwa belajar dan mengajarkan Al

Qur’an adalah merupakan kewajiban bagi umat muslim. Oleh karena itu, adanya

20Rizki Multianto Nugroho dkk, Pengaruh Fasilitas dan Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Sejarah Kelas X di SMA Brawijaya Smart School Malang, Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS
Volume 10 No. 1. 2016, hal. 57.

21Rosniati Hakim, Pembentukan Karakter.., hal. 127.
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strategi yang diterapkan guru Al Quran Hadist sangatlah diperlukan agar siswa

disiplin untuk membaca Al Quran.

C. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Serta Solusi dari Penerapan

Strategi Peningkatan Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung

Berhasil tidaknya proses belajar mengajar (pendidikan) tergantung dari

faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi proses belajar mengajar tersebut.

Faktor dan kondisi yang mempengaruhi proses belajar sesungguhnya banyak

sekali macamnya, baik ada pada diri siswa sebagai pelajar, pada guru sebagai

pengajar, metode mengajar, bahan materi pelajaran harus diterima siswa,

maupun sarana dan prasarana.22 Begitu juga untuk meningkatkan kedisiplinan

siswa di sekolah diperlukan dari beberapa pihak, yaitu dari anak itu sendiri,

orangtua, lingkungan (masyarakat) dan lingkungan sekolah. Sekolah adalah

tempat yang sangat baik untuk mendisiplinkan anak tentu tidak meninggalkan

disiplin yang ditanamkan dari rumah.23 Adapun dalam hal ini untuk meningkatkan

kedisiplinan siswa membaca Al Qur’an di MTs Negeri 2 Tulungagung memiliki

banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang mendukung maupun

faktor yang menghambat.

22Ibid., hal. 56.
23Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan.., hal. 123.
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Dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor pendukung dari penerapan

strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung ini, yaitu sebagai berikut:

1. Jumlah siswa

Adapun jumlah siswa dalam satu kelas telah mencukupi untuk

melakukan khotmil Qur’an per-kelas, dimana dalam satu kelas terdapat lebih

dari 30 siswa sehingga mudah mengkhatamkan Al Qur’an dalam satu minggu.

2. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana untuk mengadakan kegiatan dalam pengaplikasian

strategi guru Al qur’an Hadist sudah memadai. Hal ini karena untuk

melaksanaan kegiatan khotmil Qur’an dan bimbingan Al qur’an itu dilakukan di

Masjid sekolah. Dan sekolah juga sudah memiliki masjid yang cukup besar dan

nyaman untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

3. Adanya ketelatenan dan kesabaran dari Bapak Ibu Guru

Dengan ketelatenan dan kesabaran dari para guru terutama dari Guru Al

Qur’an Hadist dalam mengingatkan siswa untuk menyelesaikan juz bagiannya

sebelum hari jumat, dimana pada hari jumat semua siswa berkumpul di Masjid

sekolah untuk melaksanakan khataman Qur’an bersama-sama.

4. Adanya kerjasama yang baik antara guru Al Qur’an Hadist dan orangtua siswa

dalam menerapkan strategi yang digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan
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membaca Al Qur’an siswa.

Selain adanya faktor pendukung, ada juga faktor yang menghambat

penerapan strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung adalah dari faktor individu siswa masing-masing. Dimana

siswa datang secara heterogen, dengan demikian dalam hal belajar dan karakter

mereka berbeda beda dan memiliki cirinya sendiri. Ada siswa yang belajar dan

menangkap penjelasan dari guru dengan cepat, dan ada juga siswa yang lambat

dalam menerima penjelasan guru. Dengan demikian, antara siswa yang satu

dengan lainnya tidak sama dalam kelancaran juga kedisiplinan membaca Al

Qur’an.

Berdasarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung juga penghambat

penerapan strategi peningkatan kedisiplinan membaca Al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung tersebut, disebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi

kedisiplinan adalah sebagai berikut:24

1. Faktor Intern

Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan,

factor-faktor tersebut meliputi:

a) Faktor Pembawaan

Manusia merupakan seseorang yang diciptakan sebagai makhluk yang

24Ibid.., hal. 130-133.
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berkembang, ia dilahirkan membawa kemampuan dari orang tuanya. Jadi,

ada sifat-sifat tertentu yang diwarisi orang tuanya. Hal inilah yang menjadi

perkembangan selanjutnya. Sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.

Pendapat itu menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan

orang bersikap disiplin adalah pembawaan yang merupakan warisan dari

keturunannya.

b) Faktor Kesadaran

Kesadaran adalah hati dan pikiran yang telah terbuka tentang apa

yang telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah ditegakkan bilamana

timbul dari kesadaran setiap insan, bukan karena ada tekanan atau paksaan

dari luar. Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan jika seseorang

memiliki kesadaran atau pikirannya telah terbuka untuk melaksanakan

disiplin maka ia pun akan melakukannya.

c) Faktor Pengaruh Pola Pikir

Pikiran itu pastilah lebih ada dahulu sebelum adanya perbuatan.

Dengan demikian, pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum

tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu

kehendak atau keinginan. Jika seseorang mulai berpikir akan pentingnya

disiplin maka ia akan melakukannya.

2. Faktor Ekstern
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Merupakan faktor yang berada di luar diri individu yang bersangkutan.

Faktor ini meliputi:

a) Nasihat

Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk

memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau pandangan yang

objektif. Dengan adanya nasihat yang terus menerus, maka akan timbul

sikap disiplin tersebut secara berangsur-angsur.

b) Faktor Lingkungan

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu

lingkungan, demikian juga dalam disiplin. Adapun faktor lingkungan ini

adalah lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan

masyarakat. Lingkungan sekolahan misalnya, dalam kesehariannya siswa

terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena lingkungan

yang mendukung serta memaksanya untuk berdisiplin.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung

maupun penghambat yang mempengaruhi kedisiplinan adalah berdasarkan dua

faktor, yakni faktor intern (dalam) dan faktor ekstern (luar). Dan dengan adanya

faktor penghambat tersebut, solusi yang dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadist

adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan bimbingan Al Qur’an
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Dalam pelaksanaannya, bimbingan Al Qur’an tidak hanya digunakan

sebagai strategi untuk mendisiplinkan siswa membaca Al Qur’an, akan tetapi

juga sebagai solusi dari hambatan-hambatan dari strategi itu sendiri. Dimana

siswa dibimbing untuk mencintai Al Qur’an melalui membacanya, mengetahui

tajwidnya, melagukannya dan masih banyak lagi.
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2. Menasehati siswa

Memberikan nasihat sekaligus motivasi kepada siswa betapa pentingnya

membaca Al Qur’an. Dimana guru Al Qur’an Hadist memberikan nasehatnya di

sela-sela pelajaran. Hal demikian diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran

siswa untuk lebih meningkatkan kedisiplinannya dalam membaca Al Qur’an.

3. Selalu memantau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penerapan strategi

guru Al Qur’an Hadist dalam meningkatkan kedisiplinan membaca Al Qur’an

siswa tersebut.

Berdasarkan solusi di atas, dan juga mengingat betapa penting peran guru

dan sekolah sebagai pembentuk generasi bangsa yang memiliki ilmu

pengetahuan tinggi dan pribadi yang mulia, diharapkan solusi tersebut dapat

mencegah bahkan mengatasi faktor-faktor yang menghambat jalannya

penerapan strategi guru Al Qur’an Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan

membaca Al Qur’an siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung.


